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1. PENDAHULUAN

ABSTRACT

Science and social studies learning in elementary schools faces challenges including
low student motivation and minimal use of innovative learning media. This study
aims to develop POE (Predict Observe Explain)-based pop-up book media for science
and social studies on cultural diversity material and test its feasibility. This
development research employed the ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation) model with 13 fourth-grade students from SDN Bangka
selected through simple random sampling as subjects. Research instruments
included media and material expert validation sheets and student response
questionnaires. Data were analyzed using quantitative descriptive techniques with
feasibility percentage calculations. Media expert validation showed 87% and material
expert validation 86%, both categorized as very feasible. Student responses in small
group trials obtained 96% and large group trials 92%, both categorized as very
good. The POE-based pop-up book media is feasible for use in science and social
studies learning on cultural diversity material and effective in enhancing student
motivation and conceptual understanding.

ABSTRAK

Pembelajaran IPAS di sekolah dasar menghadapi tantangan berupa rendahnya
motivasi belajar siswa dan minimnya penggunaan media pembelajaran inovatif.
Penelitian ini bertujuan mengembangkan media pop-up book berbasis POE (Predict
Observe Explain) pada mata pelajaran IPAS materi keragaman budaya dan menguiji
kelayakannya. Penelitian pengembangan menggunakan model ADDIE (Analysis,
Design, Development, Implementation, Evaluation) dengan subjek siswa kelas [V SDN
Bangka berjumlah 13 peserta didik yang dipilih melalui simple random sampling.
Instrumen penelitian meliputi lembar validasi ahli media dan materi serta angket
respons peserta didik. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif menggunakan
perhitungan persentase kelayakan. Hasil validasi ahli media menunjukkan persentase
87% dan ahli materi 86%, keduanya berkategori sangat layak. Respons peserta didik
pada uji kelompok kecil memperoleh persentase 96% dan kelompok besar 92%,
keduanya berkategori sangat baik. Media pop-up book berbasis POE layak digunakan
dalam pembelajaran IPAS materi keragaman budaya dan efektif meningkatkan
motivasi serta pemahaman konseptual peserta didik.

Implementasi Kurikulum Merdeka membawa perubahan signifikan dalam sistem pendidikan

Indonesia, salah satunya adalah transformasi mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Iimu

Pengetahuan Sosial (IPS) menjadi llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di tingkat sekolah dasar

(Nuryani dkk. 2023). IPAS merupakan disiplin ilmu yang memfokuskan pada pemahaman mengenai

makhluk hidup dan benda mati di alam semesta serta interaksi di antara mereka, termasuk studi tentang
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kehidupan individu manusia sebagai makhluk sosial dengan menggabungkan berbagai pengetahuan
yang disusun secara logis dan terstruktur. Pendekatan kurikulum terintegrasi ini sejalan dengan praktik
pendidikan global yang menekankan pada pembelajaran holistik dan pengembangan berkelanjutan
(Gunansyah dkk., 2021). Pendidikan IPAS di sekolah dasar berfungsi sebagai fondasi untuk membangun
literasi sains dasar yang akan mempersiapkan peserta didik mempelajari ilmu pengetahuan alam dan
sosial yang lebih kompleks di jenjang pendidikan selanjutnya (Sulhelayati dkk., 2023). Dalam pembelajaran
IPAS, peserta didik dilatih untuk mengamati, mengeksplorasi, dan menganalisis fenomena alam dan sosial
sebagai satu kesatuan yang utuh, sehingga membentuk pemahaman kontekstual yang menjadi landasan
penting sebelum mempelajari konsep dan topik yang lebih mendalam pada mata pelajaran IPA dan IPS di
tingkat SMP (Apriliani dkk., 2023).

Proses pembelajaran yang efektif memerlukan keselarasan berbagai unsur pembelajaran yang
meliputi materi, tujuan, metode, model, media, dan evaluasi (Dula, 2017). Media pembelajaran berperan
penting sebagai alat yang dapat membantu proses belajar mengajar sehingga makna pesan yang
disampaikan menjadi lebih jelas dan tujuan pendidikan dapat tercapai dengan efektif dan efisien (Nurrita,
2018; Puspitarini & Hanif, 2019). Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang
tepat dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan pencapaian akademik secara signifikan (Aulia dkk., 2024;
Setiowati dkk., 2020). Pemilihan media yang tepat harus mempertimbangkan beberapa kriteria, yaitu
kesesuaian dengan tujuan pembelajaran yang mengacu pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik,
keselarasan dengan kebutuhan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran, serta kemampuan
guru dalam menggunakannya secara optimal dalam proses pembelajaran (Hasanah, 2019).

Hasil wawancara dengan pendidik kelas IV SDN Bangka menunjukkan bahwa peserta didik masih
mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran IPAS dan kurangnya antusiasme dalam proses
pembelajaran. Kondisi ini tercermin dari nilai peserta didik pada mata pelajaran IPAS yang masih jauh dari
harapan. Penggunaan media pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar juga masih minim, sehingga
menyebabkan peserta didik kurang bersemangat, cepat bosan, dan tidak fokus selama proses
pembelajaran berlangsung. Permasalahan ini mengindikasikan perlunya inovasi dalam penerapan media,
model, dan strategi pembelajaran yang lebih menarik dan edukatif untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran IPAS.

Salah satu alternatif media pembelajaran yang dapat dikembangkan adalah pop-up book, yaitu
buku yang memiliki unsur tiga dimensi dan interaktif yang dapat bergerak ketika halamannya dibuka.
Penelitian internasional membuktikan efektivitas pop-up book dalam meningkatkan hasil belajar sains di
sekolah dasar (Zaniyati & Rohmani, 2024; Damayanti & Putra, 2021). Penelitian Gusti (2023) menunjukkan
bahwa pengembangan media pop-up book berbasis keanekaragaman budaya Sasambo pada
pembelajaran IPS memperoleh validasi ahli media sebesar 98,87% dan respons siswa pada uji kelompok
besar sebesar 97,68% dengan kriteria sangat layak. Studi Sunarti dkk. (2023) dan Triyana dkk. (2022) juga
mengonfirmasi bahwa pop-up book efektif dalam meningkatkan keterampilan membaca dan pemahaman
konsep ekosistem. Penggunaan pop-up book dalam pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan hasil
belajar peserta didik karena sifatnya yang interaktif dan menarik (Sekar Arum & Yuanta, 2019; Dewi dkk.,
2022).

Untuk mengoptimalkan penggunaan media pop-up book, diperlukan integrasi dengan model
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Model Predict Observe Explain (POE)
merupakan salah satu model pembelajaran yang memfokuskan peserta didik untuk memprediksi
fenomena, mengamati kejadian, dan menjelaskan hasil pengamatan (Istiningsih dkk., 2022; White &
Gunstone, 1992). Penelitian terkini menunjukkan bahwa model POE efektif dalam meningkatkan
pemahaman konsep sains dan keterampilan berpikir kritis siswa (Chen, 2025; Nalkiran & Karamustafaoglu,
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2020; Alfiyanti dkk., 2020). Penelitian Aulia (2023) menunjukkan bahwa pengembangan LKPD berbasis
POE pada mata pelajaran IPAS memperoleh validasi ahli media sebesar 84%, ahli materi sebesar 86%, dan
respons peserta didik sebesar 92% dengan kriteria sangat baik. Studi Prabawati dkk. (2020) juga
membuktikan pengaruh signifikan model POE terhadap hasil belajar siswa.

Materi keragaman budaya merupakan konten penting dalam pembelajaran IPAS yang memerlukan
pendekatan pedagogis yang tepat. Pembelajaran berbasis kearifan lokal dan keragaman budaya terbukti
efektif dalam membangun karakter dan pemahaman multikultural siswa (Hidayati dkk., 2020; Kus Eddy
Sartono dkk., 2022; Cousik, 2015). Berdasarkan kajian literatur tersebut, pengintegrasian media pop-up
book dengan model pembelajaran POE memiliki potensi untuk mengatasi permasalahan pembelajaran
IPAS. Namun, penelitian yang mengombinasikan kedua elemen tersebut, khususnya pada materi
keragaman budaya di tingkat sekolah dasar, masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan media pop-up book berbasis POE pada mata pelajaran IPAS dan menguji
kelayakannya berdasarkan validasi ahli serta respons peserta didik. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam menyediakan media pembelajaran inovatif yang sesuai dengan karakteristik
peserta didik sekolah dasar serta menjadi referensi bagi pendidik dan peneliti dalam mengembangkan
media pembelajaran yang efektif dan menarik.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and Development) yang bertujuan
mengembangkan media pop-up book berbasis model pembelajaran POE (Predict Observe Explain) pada
mata pelajaran IPAS materi keragaman budaya untuk siswa sekolah dasar. Model pengembangan yang
digunakan adalah ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) yang dipilih karena
prosedurnya sistematis dan memiliki tahapan evaluasi formatif pada setiap fase pengembangan. Tahap
analisis meliputi pengumpulan informasi melalui wawancara dengan guru, analisis kebutuhan peserta
didik, dan analisis materi pembelajaran. Tahap desain mencakup perancangan konsep media pop-up
book dan penetapan materi keragaman budaya yang diselaraskan dengan langkah-langkah model POE.
Tahap pengembangan meliputi pembuatan produk media pop-up book dan proses validasi oleh ahli
media dan ahli materi. Tahap implementasi dilakukan melalui uji coba produk secara bertahap, yaitu uji
one-to-one, uji kelompok kecil, dan uji kelompok besar. Tahap evaluasi dilakukan melalui penilaian
formatif untuk mengetahui kelayakan produk yang dikembangkan.

Penelitian dilaksanakan di SDN Bangka Kabupaten Lombok Tengah pada semester ganjil tahun
ajaran 2024/2025. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV yang telah mempelajari materi keragaman
budaya sesuai kurikulum merdeka. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling
dengan total sampel sebanyak 13 peserta didik yang terdiri dari 3 peserta didik untuk uji kelompok kecil
dan 10 peserta didik untuk uji kelompok besar. Pemilihan responden didasarkan pada heterogenitas
kemampuan akademik peserta didik yang mencakup kategori rendah, sedang, dan tinggi untuk
memperoleh data respons yang representatif.

Instrumen pengumpulan data terdiri dari lembar validasi ahli dan angket respons peserta didik.
Lembar validasi ahli media terdiri dari 14 indikator penilaian yang mencakup aspek desain, tipografi,
ilustrasi, warna, dan kemenarikan tampilan media. Lembar validasi ahli materi terdiri dari 13 indikator yang
mencakup aspek relevansi materi dengan capaian pembelajaran, kejelasan materi, kesesuaian dengan
model POE, dan penggunaan bahasa. Angket respons peserta didik terdiri dari 10 pernyataan yang
mengukur aspek kemudahan penggunaan, kemenarikan tampilan, pemahaman materi, dan motivasi
belajar. Semua instrumen menggunakan skala Likert dengan rentang skor 1-4. Validitas instrumen telah
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dikonfirmasi melalui validasi konstruk oleh ahli evaluasi pembelajaran sebelum digunakan dalam
penelitian.

Prosedur pengumpulan data dilakukan secara bertahap sesuai dengan tahapan model ADDIE. Data
validasi ahli diperoleh melalui penilaian validator terhadap produk yang dikembangkan menggunakan
lembar validasi yang telah disediakan. Data respons peserta didik dikumpulkan setelah implementasi
media dalam pembelajaran melalui pengisian angket. Analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif
kuantitatif dengan menghitung persentase kelayakan menggunakan rumus P = (3X/5Xi) x 100%, dimana
P adalah persentase kelayakan, YX adalah jumlah skor keseluruhan jawaban per item, dan }Xi adalah
jumlah total skor maksimal per item (Damopoli & Nunaki, 2016). Kriteria kelayakan produk ditetapkan
berdasarkan persentase hasil validasi dan respons peserta didik dengan kategori sangat layak (>81%),
layak (61-80%), cukup layak (41-60%), kurang layak (21-40%), dan tidak layak (<20%).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
1. Analisys (Analisis).

Pada tahap analisis atau tahap awal ini digunakan untuk melakukan wawancara untuk menggali
masalah ataupun kondisi yang terjadi di lapangan. Terdapat dua analisis yang dilakukan yaitu analisis
kebutuhan peserta didik dan analisis materi. Adapun hasil yang didapatkan pada saat wawancara adalah
peserta didik cenderung lebih suka bermain daripada harus mendengarkan materi yang disampaikan oleh
guru. Peserta didik secara umum mempunyai karakter belajar yang aktif namun karena penggunaan
perangkat pembelajaran yang masih belum maksimal maka peserta didik juga kurang termotivasi dalam
pembelajaran. Peserta didik kelas IV ini adalah peserta didik yang suka dengan objek-objek pembelajaran
kontekstual. Dari hasil wawancara tersebut peneliti menemukan bahwa kurikulum yang digunakan adalah
kurikulum merdeka yang pembelajarannya berpusat pada peserta didik. Adapun metode pembelajaran
yang dapat disesuaikan dengan karakter peserta didik adalah POE dengan bahasan materi keragaman
budaya.

2. Design (Desain),

Tahap desain menghasilkan rancangan media pop-up book yang terdiri dari 10 halaman dengan
struktur sebagai berikut: halaman sampul berisi judul "Keragaman Budaya" dengan identitas model
pembelajaran POE, kurikulum, kelas, dan penulis; halaman pertama memuat kata pengantar, capaian
pembelajaran (CP), alur tujuan pembelajaran (ATP), tujuan pembelajaran (TP), dan cara penggunaan
media; halaman kedua menyajikan pop-up peta Indonesia; halaman ketiga menampilkan pop-up peta
Nusa Tenggara Barat dengan tahap predict yang berisi pertanyaan pancingan untuk memancing
pengetahuan awal peserta didik tentang keragaman budaya; halaman 4-9 menyajikan pop-up tentang
suku, rumah adat, pakaian adat, tradisi, dan makanan khas di Indonesia dengan tahap observe yang
mengarahkan peserta didik untuk mengobservasi berbagai bentuk keragaman budaya; dan halaman 10
memuat tahap explain yang berisi pertanyaan untuk mengaitkan prediksi awal dengan hasil observasi
serta daftar pustaka dan profil penulis.

3. Development (Pengembangan)
a) Pengembangan media Pop-Up Book berbasis POE
1. Predict, pada tahapan ini peserta didik akan disajikan peta Indonesia dan peta NTB serta beberapa
pertanyaan pancingan guna untuk memancing pengetahuan awal yang dimiliki oleh peserta didik.
Peserta didik akan di minta memprediksi apa yang mereka ketahui tentang keragaman budaya dan
apa yang diketahui tentang keragaman yang ada di NTB.
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2. Observe, pada tahapan ini peserta didik akan diarahkan untuk membuktikan prediksinya di awal
dengan kegiatan observasi. Peserta didik akan disajikan berbagai macam gambar dan bentuk pop-
up dan diminta untuk mengobservasi

3. Explain, pada tahapan ini peserta didik akan diarahkan untuk mengaitkan prediksinya di awal
dengan hasil observasi yang didapatkan. Terdapat beberapa pertanyaan yang harus di jawab oleh
peserta didik yang akan mengerucut pada kesimpulan materi yang dibahas..

b) Validasi ahli media dan ahli materi Uji validitas dilakukan oleh validator ahli media dan ahli materi
untuk menilai kelayakan muatan materi dan media pada produk Pop-Up Book dengan tabel sebagai
berikut: Hasil uji validitas media diketahui persentase tingkat validitas Pop-Up Book adalah 87% dari
ahli media dan 86% oleh ahli materi sehingga termasuk dalam kategori layak. Adapun tabel hasil
validasi dari ahli media dan ahli materi yaitu sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Validasi Media

Kriteria 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
Skor 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4
Total 49
Presentase 87%

Hasil uji validitas media diketahui persentase tingkat validitas Pop-Up Book adalah 87% dari ahli
media sehingga termasuk dalam kategori layak. Hasil validitas tersebut didapatkan dari akumulasi
penilaian dalam setiap indikator pada aspek dalam Pop-Up Book yang telah memenuhi kriteria kelayakan.
Adapun kriteria yang dijadikan aspek penilaian yaitu; 1) Tulisan menggunakan huruf cetak dan tidak
menggunakan huruf lain, 2) Ketebalan huruf, 3) Perbandinganukuran huruf dan gambar, 4) Kesesuaian
bentuk font, 5) Tersampainya pesan pada gambar, 6) kejelasan gambar/ilustrasi, 7) Kesesuaian ukuran
gambar, 8) warna yang digunakan menarik/tidak, 9) Pemilihan kombinasi waran, 10) kemenarikan
tampilan Pop-Up Book, 11) Media tidak membuat jenuh, 12) Kesesuaian kombinasi antara gambar,
warna,dan teks, 13) Kesesuaian warna teks dan background, 14) kesesuaian antara warna gambar dan
background. Kemudian pemilihan skor dari 1-4 untuk menilai seberapa layak media. Skor yang didapat

—2X

dijumlahkan semua dihitung menggunakan rumus P =Sy X 100 % sehingga mendapatkan presentase

sebesar 87% dari ahli media. Dari hasil penilaian tersebut dapat disimpulkan bahwa secara umum Pop-Up
Book telah sesuai dan layak untuk digunakan sebagai perangkat pembelajaran.

Tabel 2. Hasil Validasi Materi

Kriteria 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
Skor 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3
Total 45

Presentase 86%

Hasil uji validitas materi diketahui persentase tingkat validitas Pop-Up Book adalah 86% dari ahli
materi sehingga termasuk dalam kategori layak. Hasil validitas tersebut didapatkan dari akumulasi
penilaian dalam setiap indikator pada aspek dalam Pop-Up Book yang telah memenuhi kriteria kelayakan.
Adapun kriteria yang dijadikan aspek penilaian yaitu; 1) Relevannya materi dengan CP, 2) Kesesuaian
materi dengan TP, Cp, dan topik pembelajaran, 3) kesesuaian materi dengan keadaan di kehidupan
sehari-hari 4) Materi mudah dipahami, 5) Kejelasan materi, 6) dapat digunakan oleh peserta didik dengan
pengetahuan rendah hingga tinggi, 7) Menggunakan strategi serta model pembelajaran yang menarik, 8)
Berisi kegiatan agar peserta didik memahami konsep materi yang dipelajari, 9) Menggunakan susunan
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kalimat yang benar dan mudah dipahami, 10) Menggunakan kalimat yang jelas dan sistematis, 11)

Menggunakan bahasa baku sesuai EYD, 12) Menggunakan kosakata yang benar dan dapat dipahami, 13)

Ketepatan dan keefektifan kalimat. Kemudian pemilihan skor dari 1-4 untuk menilai seberapa layak materi
¥X

yang disajikan. Skor yang didapat dijumlahkan semua dihitung menggunakan rumus P =ty X 100%

sehingga mendapatkan presentase sebesar 86% dari ahli materi. Dari hasil penilaian tersebut dapat
disimpulkan bahwa secara umum Pop-Up Book telah sesuai dan layak untuk digunakan sebagai
perangkat pembelajaran.

4. Implementation (Implementasi)

Pada tahap ini dilakukan implementasi Pop-Up Book yang telah dikembangkan. Implementasi
dilaksanakan di kelas IV SDN Bangka. Pemilihan responden didasarkan pada peserta didik campuran
kompetensi rendah, sedang dan tinggi. uji kelompok kecil Pop-Up Book mendapatkan hasil respon
sebanyak 96% yang masuk pada kategori sangat baik dan uji kelompok besar mendapatkan hasil respon
sebanyak 92% yang masuk pada kategori sangat baik. Berdasarkan Damopoli & Nunaki (2016) Media Pop-
Up Book yang dikembangkan mendapatkan respon positif dari peserta didik apabila presentase yang
diperoleh > 70. Berikut adalah hasil angket respon peserta didik dari kelompok kecil dan kelompok besar.

Tabel 3. Hasil Respon Kelompok Kecil

Kriteria Skor Peserta didik

ASP BDA yAVA

1 4 4 4

2 3 3 4

3 4 4 4

4 4 4 4

5 3 3 3

6 4 4 4

7 4 4 4

8 4 4 4

9 4 4 4

10 4 4 4
Total 38 38 39
Presentase 95% 95% 97%

Rata-Rata Presentase 96%

Hasil respon dari kelompok kecil dengan jumlah 3 orang dengan inisial ASP, BDA, dan ZTZ didapat
persentase sebanyak 96% yang masuk pada kategori sangat baik. Hasil respon tersebut didapatkan dari
akumulasi penilaian dalam setiap indikator pada aspek dalam Pop-Up Book yang telah memenuhi kriteria
kelayakan. Adapun kriteria yang dijadikan aspek penilaian yaitu; 1) Informasi yang disajian Pop-Up Book
memberikan pengetahuan baru, 2) Pop-Up Book mudah dimengerti, 3) Pop-Up Book tampilannya menarik,
4) Pop-Up Book menambah motivasi belajar, 5) Pop-Up Book mudah dimengerti, 6) Informasi dalam Pop-
Up Book mudah dipahami, 7) Pop-Up Book membuat proses pembelajaran menyenangkan, 8) Warna
media menarik, 9) Teks dan gambar jelas, 10) Pop-Up Book membuat peserta didik lebih aktif. Skor yang

X

didapat dijumlahkan semua dihitung menggunakan rumus P =5 X 100% sehingga mendapatkan

presentase sebesar 96%. Dari hasil penilaian tersebut dapat disimpulkan bahwa secara umum Pop-Up
Book telah sesuai dan layak untuk digunakan sebagai perangkat pembelajaran.
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Tabel 4. Hasil Respon Kelompok Besar

Kriteria Skor Peserta didik

AH LLA  WH ANP LH NZR BWA NA MDP ARH
1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3
2 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4
3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4
4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4
5 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3
6 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4
7 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4
8 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3
9 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4
10 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4
Total 35 37 33 39 34 39 39 38 39 37
Presentase 87% R2% 82% 97% 85% 97% 97% 95% 9NR% 92%
Rata-Rata Presntase 92%

Hasil respon dari kelompok besar dengan jumlah 10 orang dengan inisial AH, LLA, WH, ANP, LH,
NZR, BWA, NA, MDP, dan ARH didapat persentase sebanyak 92% yang masuk pada kategori sangat baik.
Hasil respon tersebut didapatkan dari akumulasi penilaian dalam setiap indikator pada aspek dalam Pop-
Up Book yang telah memenuhi kriteria kelayakan. Adapun kriteria yang dijadikan aspek penilaian yaitu; 1)
Informasi yang disajian Pop-Up Book memberikan pengetahuan baru, 2) Pop-Up Book mudah dimengerti,
3) Pop-Up Book tampilannya menarik, 4) Pop-Up Book menambah motivasi belajar, 5) Pop-Up Book mudah
dimengerti, 6) Informasi dalam Pop-Up Book mudah dipahami, 7) Pop-Up Book membuat proses
pembelajaran menyenangkan, 8) Warna media menarik, 9) Teks dan gambar jelas, 10) Pop-Up Book
membuat peserta didik lebih aktif. Skor yang didapat dijumlahkan semua dihitung menggunakan rumus

P =%x 100% sehingga mendapatkan presentase sebesar 92%. Dari hasil penilaian tersebut dapat

disimpulkan bahwa secara umum Pop-Up Book telah sesuai dan layak untuk digunakan sebagai
perangkat pembelajaran.

5. Evaluation (Evaluasi)

Saran dan masukan dari ahli (validator) digunakan untuk mengetahui kelayakan media Pop-Up
Book yang dikembangkan. Perbaikan atau revisi yang dilakukan adalah melakukan perubahan pada
beberapa kata yang salah ketik, bahan pada halaman 4 “rumah adat” bagian bianglala mengganti kertas
dengan bahan yang lebih tebal,. Kemudian Beberapa saran perbaikan dan komentar yang diberikan
terhadap muatan materi pada Pop-Up Book direvisi dengan menggunaan bahasa yang digunakan tidak
menggunakan singkatan seperti “NTB” dan menggantinya dengan “Nusa Tenggara Barat” agar dapat
lebih mudah utuk dipahami peserta didik dan menambahkan daftar pustaka. Jawaban peserta didik pada
prediksi dan kesimpulan rata-rata sudah menunjukkan jawaban yang benar dan mengarah pada
tercapainya tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak hanya
berdasarkan angket respon namun hasil pengerjaan LKPD dari peserta didik juga menunjukkan media
Pop-Up Book ini dapat diimplementasikan dengaan baik di pembelajaran.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pop-up book berbasis POE yang dikembangkan
memenuhi kriteria kelayakan dengan persentase validasi ahli media sebesar 87% dan ahli materi sebesar
86%, serta memperoleh respons sangat baik dari peserta didik dengan persentase 96% pada kelompok
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kecil dan 92% pada kelompok besar. Temuan ini sejalan dengan penelitian Zaniyati dan Rohmani (2024)
yang membuktikan efektivitas media pop-up book dalam pembelajaran sains di sekolah dasar, serta
penelitian Gusti (2023) yang menunjukkan kelayakan tinggi media pop-up book berbasis keanekaragaman
budaya dengan persentase validasi ahli media 98,87% dan respons siswa 97,68%. Konsistensi hasil validasi
yang tinggi pada berbagai penelitian mengonfirmasi bahwa pop-up book merupakan media pembelajaran
yang efektif untuk tingkat sekolah dasar.

Keberhasilan media pop-up book dalam memperoleh penilaian kelayakan yang tinggi dapat
dijelaskan melalui karakteristik media tersebut yang sesuai dengan teori pembelajaran konstruktivisme
dan prinsip pembelajaran aktif. Sunarti dkk. (2023) dan Triyana dkk. (2022) menjelaskan bahwa pop-up
book menyediakan visualisasi tiga dimensi yang memfasilitasi peserta didik dalam membangun
pemahaman konkret tentang konsep abstrak. Dalam konteks penelitian ini, visualisasi pop-up tentang
peta Indonesia, peta Nusa Tenggara Barat, serta berbagai elemen keragaman budaya seperti rumah adat,
pakaian adat, dan makanan khas memberikan pengalaman belajar yang konkret dan kontekstual. Hal ini
sesuai dengan karakteristik perkembangan kognitif siswa sekolah dasar yang berada pada tahap
operasional konkret, dimana pembelajaran memerlukan objek atau media yang dapat diamati secara
langsung (Damayanti & Putra, 2021; Dewi dkk., 2022).

Integrasi model pembelajaran POE dalam media pop-up book memberikan struktur pedagogis yang
sistematis dalam proses pembelajaran. Tahap predict yang disajikan pada halaman ketiga berhasil
memancing pengetahuan awal peserta didik tentang keragaman budaya melalui pertanyaan pancingan
yang berkaitan dengan peta Nusa Tenggara Barat. Tahap ini sejalan dengan prinsip pembelajaran
konstruktivisme yang menekankan pentingnya mengaktivasi pengetahuan awal sebagai landasan
pembentukan pengetahuan baru (White & Gunstone, 1992; Chen, 2025). Tahap observe yang disajikan
pada halaman 4-9 memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengobservasi berbagai bentuk
keragaman budaya melalui pop-up interaktif, sehingga peserta didik dapat mengonfirmasi atau merevisi
prediksi awalnya. Nalkiran dan Karamustafaoglu (2020) menjelaskan bahwa tahap observasi dalam model
POE memfasilitasi peserta didik untuk mengalami konflik kognitif yang konstruktif ketika hasil observasi
berbeda dengan prediksi awal, sehingga mendorong terjadinya perubahan konseptual. Tahap explain
yang disajikan pada halaman 10 mengarahkan peserta didik untuk mengaitkan prediksi awal dengan hasil
observasi dan menyimpulkan pemahaman tentang keragaman budaya. Prabawati dkk. (2020) dan Alfiyanti
dkk. (2020) menegaskan bahwa tahap eksplanasi dalam model POE meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan pemahaman konseptual siswa.

Respons positif dari peserta didik terhadap media pop-up book berbasis POE mengonfirmasi bahwa
media ini berhasil meningkatkan motivasi dan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa peserta didik memberikan skor tinggi pada aspek kemenarikan tampilan,
peningkatan motivasi belajar, dan pembelajaran yang menyenangkan. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Puspitarini dan Hanif (2019) yang menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang
tepat dapat meningkatkan motivasi belajar siswa sekolah dasar, serta penelitian Aulia dkk. (2024) yang
membuktikan bahwa media pembelajaran interaktif meningkatkan keterlibatan siswa dan pencapaian
akademik. Dalam konteks pembelajaran keragaman budaya, penggunaan media visual yang menarik
sangat penting untuk membangun apresiasi dan pemahaman multikultural peserta didik (Hidayati dkk.
2020; Kus Eddy Sartono dkk., 2022).

Variasi respons peserta didik pada uji kelompok besar dengan rentang persentase 82-97%
menunjukkan bahwa media pop-up book berbasis POE dapat mengakomodasi peserta didik dengan
berbagai tingkat kemampuan akademik. Hal ini sesuai dengan prinsip diferensiasi pembelajaran yang
menekankan pentingnya menyediakan media pembelajaran yang aksesibel bagi semua peserta didik
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(Cousik, 2015). Karakteristik pop-up book yang menyediakan visualisasi konkret dan interaktif
memungkinkan peserta didik dengan kemampuan rendah untuk memahami materi melalui observasi
langsung, sedangkan peserta didik dengan kemampuan tinggi dapat mengeksplorasi hubungan
konseptual yang lebih kompleks melalui tahap predict dan explain dalam model POE.

Keberhasilan implementasi media pop-up book berbasis POE juga mengonfirmasi pentingnya
integrasi antara media pembelajaran dengan model pembelajaran yang sesuai. Penelitian Aulia (2023)
menunjukkan bahwa LKPD berbasis POE efektif dalam pembelajaran IPAS, namun penelitian tersebut
belum mengeksplorasi potensi media tiga dimensi seperti pop-up book. Penelitian ini mengisi
kesenjangan tersebut dengan menunjukkan bahwa kombinasi media pop-up book dengan model POE
menghasilkan sinergi yang meningkatkan efektivitas pembelajaran. Media pop-up book menyediakan
objek konkret untuk tahap observasi, sedangkan model POE memberikan kerangka pedagogis yang
mengarahkan proses berpikir peserta didik dari prediksi hingga eksplanasi.

Hasil evaluasi yang menunjukkan bahwa jawaban peserta didik pada tahap predict dan explain
sudah mengarah pada tercapainya tujuan pembelajaran mengindikasikan bahwa media pop-up book
berbasis POE tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu visual tetapi juga sebagai scaffolding kognitif yang
memfasilitasi konstruksi pengetahuan. Temuan ini mendukung argumen Setiowati dkk. (2020) dan Ariesta
(2019) bahwa media pembelajaran yang dirancang dengan baik dapat meningkatkan hasil belajar siswa
secara signifikan. Dalam konteks kurikulum merdeka yang menekankan pada pembelajaran berpusat pada
peserta didik (Gunansyah dkk., 2021), media pop-up book berbasis POE memberikan kontribusi penting
dalam mewujudkan pembelajaran yang aktif, konstruktif, dan bermakna.

4. SIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengembangkan media pop-up book berbasis POE (Predict Observe Explain)
pada mata pelajaran IPAS materi keragaman budaya menggunakan model ADDIE yang memenuhi kriteria
kelayakan tinggi. Hasil validasi menunjukkan bahwa media yang dikembangkan memperoleh persentase
kelayakan sebesar 87% dari ahli media dan 86% dari ahli materi, keduanya termasuk dalam kategori
sangat layak. Implementasi media pada kelompok kecil memperoleh respons peserta didik sebesar 96%
dan pada kelompok besar sebesar 92%, keduanya termasuk dalam kategori sangat baik. Temuan ini
mengonfirmasi bahwa integrasi media pop-up book dengan model pembelajaran POE menciptakan
sinergi yang efektif dalam memfasilitasi pembelajaran aktif, konstruktif, dan bermakna pada materi
keragaman budaya.

Kontribusi penelitian ini terletak pada penyediaan alternatif media pembelajaran inovatif yang
mengintegrasikan visualisasi tiga dimensi dengan kerangka pedagogis sistematis model POE, yang dapat
digunakan sebagai referensi bagi pendidik dan peneliti dalam mengembangkan media pembelajaran IPAS
di era kurikulum merdeka. Implikasi praktis penelitian ini menunjukkan bahwa media pop-up book
berbasis POE dapat meningkatkan motivasi belajar dan memfasilitasi pemahaman konseptual peserta
didik dengan berbagai tingkat kemampuan akademik, sehingga dapat diimplementasikan secara luas di
sekolah dasar.

Keterbatasan penelitian ini terletak pada cakupan materi yang terbatas pada keragaman budaya
dan implementasi yang hanya dilakukan di satu sekolah dengan sampel terbatas. Penelitian selanjutnya
disarankan untuk mengembangkan media pop-up book berbasis POE pada materi IPAS lainnya,
melakukan uji efektivitas melalui desain eksperimental dengan kelompok kontrol untuk mengukur
dampaknya terhadap hasil belajar secara kuantitatif, serta mengimplementasikan media pada skala yang
lebih luas dengan sampel yang lebih besar dan heterogen untuk meningkatkan generalisasi temuan.
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Penelitian lebih lanjut juga dapat mengeksplorasi integrasi teknologi digital seperti Augmented Reality
dalam media pop-up book untuk meningkatkan interaktivitas pembelajaran.
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